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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

Sa’ Ṡ Es (dengan ti ث tik di  at as) 

 Jim J Je ج

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 
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Ha’ Ḥ ح  ha (dengan tit ik di  bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

Zai Ẑ ذ  Zet  (dengan t iti k di atas) 

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

Sad Ṣ Es (dengan ti ص tik di  bawah) 

Dad Ḍ ض  De (dengan ti tik di  bawah) 

Ta Ṭ ط  Te (dengan ti tik di  bawah) 

Za Ẓ ظ  Zet  (dengan t iti k di bawah) 

‘ Ayn‘ ع  Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Ha’ H Ha ه
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’ Hamzah ء  Apost rof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 
 = أ

a أ = i 

 u =أ

 
 ai =أ ي

 au =أو

 
 ā =أ

 أو ī = إي

= ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

   jamīlah  =      جمیلة

أةمر    =  mar’atun   

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ Contoh: 

مةطفا   = fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

بنار   =  rabbanā 

لبرا   = al-birr 

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
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yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا   = asy-syamsu 

لرجلا    = ar-rajulu 

ةلسیدا     = as-sayyidah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا  = al-qamar 

لبدیعا  = al-badī’ 

لجلاا  = al-jalāl 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /. 

Contoh: 

تمرأ   = umirtu 

ءشي   = syai'un 
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MOTTO 

 بالشك يزول لا اليقين

“Sesuatu yang meyakinkan tidak dapat hilang hanya dengan keraguan“ 
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ABSTRAK 

Ramadona Ayu Safitri. 3417104. Orisinalitas Konten Di Media Sosial Youtube 

Ditinjau Dari Prespektif Etika Islam (Studi Kasus Kontroversi Kemiripan Konten 

Warkopi Dengan Warkop DKI). Skripsi, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Pembimbing Vyki Mazaya, M.S.I.  

Kata kunci : Orisinalitas, Media Sosial, Etika Islam.  

 Pengguna media sosial pada saat ini terbilang cukup banyak, salah satunya 

yaitu youtube. Isi konten yang berikan oleh para konten kreator youtube selalu 

mengikuti perkembangan informasi terbaru di kalangan masyarakat. Keaslian 

konten atau orisnalitas menjadi satu perhatian yang harus ada bagi para konten 

kreator sebelum membuat karya atau konten di media sosial youtube 

khususnya.Adanya undang-undang hak cipta No. 28 tahun 2004 yang mengatur 

mengenai keaslian konten dan hak cipta. Tidak hanya hak cipta, dalam Islam juga 

mengatur tentang hak kepemilikan, baik barang maupun karya. Sehingga, dengan 

adanya landasan peraturan undang-undang dan hak kepemilikan ini dapat 

menjadikan keaslian dan rasa menghargai terhadap karya milik orang lain lebih 

tinggi antar sesama konten kreator dan pengguna media sosial.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dikaji 

pada penelitian ini yaitu, 1. Bagaimana orisinalitas konten warkopi di media sosial 

youtube? 2. Bagaimana prespektif Islam dalam konten warkopi?. Kemudian 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui orisinalitas konten warkopi di media sosial 

youtube dengan ditinjau dari prespektif etika Islam.  Penulis akan melakukan 

penelitian dengan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) penulis akan mengamati 

secara langsung objek yang akan diteliti dengan menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis).  

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti beberapa scene film dan video 

warkop DKI dan warkopi yang dipilih secara acak dengan cara mereduksi data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konten yang ditayangkan oleh warkopi termasuk pada bentuk plagiarisme. 

Warkopi meniru ide dan isi konten yang ada pada warkop DKI. Tidak adanya 

perizinan terlebih dahulu dari pihak warkopi kepada warkop DKI sehingga 

menjadikan adanya peraturan undang-undang hak cipta. Dalam agama Islam 

konten warkopi juga termasuk pada konten yang tidak benar, karena meniru dan 

mengambil karya orang lain sama halnya dengan mencuri dan tidak ada rasa 

menghargai sesama konten kreator.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial tentu sudah tidak asing lagi bagi khalayak umum. Untuk saat ini 

pengguna media sosial sangat beragam, tidak hanya orang dewasa namun anak-

anak kecil sudah pandai untuk mengaplikasikan media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahkan seiring berjalnnya waktu media sosial dianggap sebagai teman 

dalam melakukan aktivitas manusia. Banyak ditemui di tengah kalangan 

masyarakat yang menganggap bahwa, media sosial dapat digunakan untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri seseorang atau bagi setiap 

penggunanya.1 

Media sosial merupakan salah satu media yang digunakan oleh khalayak 

umum untuk menyampaikan informasi baik dari satu individu kepada individu, 

maupun dari individu kepada kelompok. Media sosial ini terdiri dari, facebook, 

youtube, instagram, whatsapp dan lain sebagainya. Berbagai aplikasi yang 

disediakan oleh media sosial dapat memudahkan para pengguna, seperti media 

promosi bisnis yang efektif karena mudah dijangkau dan banyak diakses oleh 

banyak orang.2 

Youtube termasuk pada jenis media sosial yang banyak digunakan oleh 

masyarakat. Konten-konten yang terdapat di youtube sangat mudah diakses dan 

dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat, karena youtube mampu 

                                                           
1 Shiefti Dyah Alyusi.”Media Sosial:Interaksi, Identitas dan Modal Sosial”. (Prenada 

Media 2019).  
2 Jandy E Luik.”Media Sosial dan Presentasi diri”. Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu 

Komunikasi 2010. 
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memberikan informasi mengenai suatu peristiwa terkini, maupun dalam bentuk 

hiburan yang terdapat pada beberapa channel milik publik figur atau yang sering 

disebut dengan youtuber. 

Banyak orang ingin menjadi youtuber karena dianggap mampu memberikan 

keuntungan bagi setiap penggunanya. Namun, tidak semua pengguna youtube 

dapat menerima keuntungan tersebut, karena di media sosial youtube tentu 

memiliki perhitungan tersendiri untuk mendapatkan keuntungan. Dapat dilihat 

dari konten youtuber Ria Ricis yang memiliki jumlah subscriber cukup banyak, 

tentu keuntungan yang didapatkanpun banyak.3 

Penggunaan media baik, media eletronik, media cetak, maupun media sosial 

banyak digunakan oleh khalayak umum. Pada saat ini, media sosial dapat diakses 

dengan mudah dan digunakan oleh berbagai umur. Dalam media sosial tentu 

memiliki peraturan tersendiri. Hukum etika media massa merupakan peraturan 

formal yang dibuat oleh pemerintah untuk masyarakat, yang bertujuan untuk 

mengatur penyelenggaraan dan pemanfaatan media massa.4 Dalam menciptakan 

suatu karya tentu ada sebuah proses yang dilalui baik dengan proses yang mudah 

maupun sulit. Proses yang dilalui untuk mewujudkan suatu karya atau penemuan 

terbaru pasti melibatkan banyak orang dan berbagai ide pemikiran dari berbagai 

anggota tim. Apabila suatu karya telah berhasil diwujudkan, yang diharapkan oleh 

seluruh anggota tentu adanya pengakuan atas keaslian atau orisinalitas dari hasil 

karyanya. 

                                                           
3 Deddy Corbuzier.”Youtube for dummies”. (Bhuana Ilmu Populer:2018). 
4 Srikit Syah.”Membincang Pers,Kepala Negara dan Etika Media”.Jakarta, PT Elex 

Media Komputindo:2014. Hlm 22.  
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 Orisinalitas adalah sebuah kata yang secara filosofis masih harus dikaji atau 

masih harus dicari tahu kebenaran dan keaslian dari suatu karya. Banyak orang 

takut untuk berkarya karena dianggap plagiarisme atau tindakan pencurian hasil 

karya orang lain. Namun, tidak seharusnya memutuskan semangat kita untuk terus 

berkarya, karena tidak semua karya dari hasil seseorang maupun kelompok 

dengan mudah dianggap plagiarisme.5Dalam suatu karya tentu memiliki hak cipta, 

agar adanya rasa kepemilikan oleh pemilik sebuah karya.  

Hak cipta adalah suatu hak ekslusif pemegang hak cipta yang berguna untuk 

mengatur, mengumumkan, atau memperbanyak penggunaan hasil penuangan 

gagasan. Hasil ciptaan atau karya tentu memilki aturan yang mengizinkan atau 

tidaknya atas karya yang diciptakan diberi izin atau tidak untuk diberikan, 

disebarluaskan oleh orang lain.Peraturan dalam agama Islam mengajarkan bagi 

setiap umat-Nya untuk saling terbuka atau berbagi informasi kepada sesama. Hak 

kepemilikan dalam islam yang dimaksud pada pembahasan ini yaitu, bagaimana 

Islam mampu menganggap penting hak karya atau cipta bagi pengguna media 

sosial yang dapat disebarluaskan tanpa izin atau sama halnya dengan kasus 

pencurian.  

Dalam agama Islam mengajarkan para umat-Nya untuk memiliki rasa saling 

menghargai satu sama lain. Setiap orang tentu mampu untuk membuat suatu karya 

yang dimana karya tersebut ingin dikenal banyak orang, ingin dihargai dan 

menjadi satu kebanggaan tersendiri bagi pemilik karya yang karyanya dianggap 

menarik dan banyak disukai oleh banyak orang. Berperilaku baik seperti tidak 

                                                           
5 Sapria Ulandari Lubis.”Implementasi Metode Md5 Untuk Mendeteksi Orisinalitas File 

Audio”. Komik:2019.  
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mencuri karya orang lain atau yang biasa dikenal dengan plagiarisme karya 

termasuk pada bagian orisinalitas. Karena karya yang orisinil atau karya yang asli 

merupakan karya atau konten hasil ide sendiri, tidak meniru orang lain dan 

memiliki perizinan yang jelas.  

Dalam salah satu contoh karya dari konten kreator di youtube, yang memiliki 

nama channel sketsa warkopi. Isi konten yang dibawakan oleh gabungan dari 

beberapa orang yang bertemu dalam media sosial tik tok ini memiliki kesamaan 

baik secara gestur tubuh dan makna cerita yang sama dengan warkop DKI. Nama 

anggota ini adalah warkopi, tentu tidak asing bagi masyarakat apabila mendengar 

atau membaca kalimat warkopi karena nama tersebut sama dengan tokoh 

legendaris yaitu warkop DKI.  

Warkopi hadir mengingatkan kita pada warkop DKI, para anggota yang 

dianggap memiliki kemiripan dengan pemain warkop DKI ini banyak disukai oleh 

masyarakat. Awal mula terbentuknya nama warkopi berasal dari diundangnya 

para anggota yaitu, Dimas Kusnandi, Sepriadi Chaniago, dan Alfin Dwi Krisnandi 

di berbagai stasiun TV nasional. Namun, agar tidak dianggap sama dengan 

warkop DKI, maka manager warkopi memberikan tambahan inisial (i) di belakang 

nama warkop.  

Namun hadirnya warkopi inipun juga menimbulkan pro dan kontra antara 

pihak warkopi dengan masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang tidak terima 

akan adanya warkopi, karena dianggap plagiarisme atau menirukan karya dan 

konten-konten milik warkop DKI yang asli. Akan tetapi, pada pertimbangan 
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lainnya, masyarkat menilai bahwa karakteristik dan isi konten yang dibawakan 

oleh para pemain warkopi ini dianggap sebuah kreatifitas tersendiri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan mengajukan penelitian 

dengan judul “ Orisinalitas Konten di Media Sosial Youtube Ditinjau dari 

Prespektif Etika Islam (Studi Kasus Kontroversi Kemiripan Konten Warkopi 

Dengan Warkop DKI)” menggunakan analisis isi (content analysis) yang akan 

memaparkan bagaimana karakteristik serta orisinalitas konten warkopi di media 

sosial youtube.  

A. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana orisinalitas konten warkopi di media sosial youtube? 

2. Bagaimana prespektif etika Islam dalam orisinalitas konten warkopi? 

B. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui orisinalitas konten dengan menggunakan analisis isi 

(content analysis).  

2. Untuk mengetahui prespektif etika Islam dalam orisinalitas konten 

warkopi.  

C. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Secara teoritis  
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- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi para akademisi ataupun content creator untuk membuat konten 

yang baik dan bermutu. Serta dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 

bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

- Penelitian ini sekaligus diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan para konten kreator agar lebih teliti dalam membuat konten, 

karena pada setiap konten di media sosial memiliki perlindungan 

atas kepemilikan kontennya, yang diatur pada undang-undang hak 

cipta.  

2. Secara praktis manfaat dari penelitian ini penulis berharap dapat 

dijadikan sebagai referensi pada para content creator atau youtuber, 

serta mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk 

membuat konten yang legal dan memiliki rasa menghargai terhadap 

konten milik orang lain.  

D. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian yang Relevan 

Penulis menemukan beberapa judul skripsi yang memiliki relevansi 

dengan skripsi yang sedang penulis teliti, hal ini dapat dijadikan sebagai 

bahan telaah pustaka sekaligus untuk menghindari kesamaan pembahasan 

dari karya orang lain. Berikut beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan 

terhadap tema penelitian penulis.  
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 Pertama, skripsi karya Desy Sintia (2019) dengan judul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pemegang Hak Cipta Sinematografi Dalam Kegiatan 

Streaming Film Gratis Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode yuridis 

normatif dengan menggunakan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual, maksudnya adalah penelitian yang dilakukan peneliti berisi 

mengenai bagaimana perlindungan hak cipta pada layanan streaming secara 

gratis. 

Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan membantu pemerintah 

mencegah penyebarannya dengan memblokir situs online yang tidak memiliki 

hak cipta resmi. Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah mempelajari hak cipta atas ciptaan tersebut. 

Satu-satunya perbedaan adalah subjek karyanya. 

Kedua, jurnal karya Maya Sari, Rhiza S.Sadjad dan M. Nadjib HM 

dengan judul “Tinjauan Hukum Media Massa Terhadap Penggunaan 

Software Bajakan Di Kalangan Mahasiswa Di Kota Makssar”. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

analisis isi dari Miles dan Huberman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran atau merumuskan masalah sesuai dengan keadaan 

atau sesuai dengan fakta yang ada.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis yaitu, pada persamaan penggunaan metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan diantaranya dalah perbedaan pada metode 
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pendekatannya, penulis akan menggunakan pendekatan analisis isi (content 

analysis).  

Ketiga, Skripsi karya Abdullah Ridwan (2020) dengan judul “Tinjauan 

Hukum Terhadap Plagiarisme Karya Cipta Di Bidang Seni Musik Serta 

Kaitannya Dengan Prinsip Orisinalitas Berdasarkan Hukum Internasional Dan 

Nasional”. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana hukum terhadap 

plagiarisme pada karya seseorang yang orisinalitasnya sudah jelas.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah persamaan pada bagaimana orisinalitas karya seseorang yang 

di curi atau plagiarisme oleh orang lain. Perbedaan pada penelitian terdapat 

pada perbedaan objek penelitian. 

E. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah konsep yang akan digunakan sebagai pemecah 

masalah dalam penelitian ini, yang digambarkan berupa pola hubungan antara 

variabel atau kerangka. Pola hubungan kerangka ini disusun berdasarkan teoritis 

yang telah digunakan. 
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Bagan 1.1 Kerangaka Berfikir   
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- Tidak meniru karya orang lain atau 
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- Memiliki kreatifitas dalam 
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- Sesuai dengan Undang-undang Hak 

Cipta 

  
    

    
   

   

  
- Mengambil karya orang lain 

- Etika berperilaku menghargai  

karya orang lain   
  

   
   

Analisis Isi (Content Analysis) 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis pendekatan 

yang bersifat deskripsi. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada realitas sosial dan digunakan untuk meneliti obyek 

yang berkembang apa adanya tanpa ada manipulasi oleh peneliti dalam 

perjalanan studi, dan ketika menggunakan landasan teoritis, fokus studi 

adalah untuk mengatasi fakta-fakta lapangan. Alasan juga berguna sebagai 

sumber untuk memberikan gambaran tentang latar belakang penelitian dan 

untuk membahas hasil penelitian..6 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman umum tentang 

realitas sosial dari perspektif peserta. Pemahaman ini tidak ditentukan 

sebelumnya, tetapi diperoleh setelah menganalisis realitas sosial yang 

menjadi fokus penelitian. Dari analisis ini, ditarik kesimpulan berupa 

pemahaman umum yang abstrak tentang realitas. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis isi (Content Analysis).  

Analisis isi meliputi upaya-upaya klasifikasi lambang-lambang yang 

dipakai dalam komunikasi dengan menggunakan kriteria dalam klasifikasi 

dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi. Analisis 

isi memfokuskan risetnya pada isi komunikasi yang tersurat (tampak atau 

manifest) karena dalam menganalisis datanya diperlukan suatu analisis isi 

yang lebih mendalam dan detail untuk memahami isi media dan mampu 

                                                           
6 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Alfabeta,Bandung 2016. Hlm.15. 
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menghubungkannya dengan konteks sosial/realitas yang terjadi sewaktu 

pesan dibuat. Karena semua pesan (teks, simbol, gambar, dan sebagainya) 

adalah produk sosial dan budaya masyarakat. 

2. Sumber dan Jenisa Data 

Dilihat dari sumbernya data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada penelitin atau pengumpul data.7Jenis sumber 

data yang akan digunakan terdapat pada channel youtube milik warkopi 

yang bernama sketsa warkopi dengan durasi maksimal lima menit.  

2. Sumber data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti atau pengumpul data.8  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer karena 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dengan 

menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Subjek penelitian  adalah 

                                                           
7 Sugiyono,”Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&d”, 

(Bandung:Alfabeta,2016), hlm 456. 
8 Sugiyono,”Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm. 225. 
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orang, tempat, atau objek yang diamati sebagai objek sasaran.9 Adapun 

subjek penelitian dalam tulisan ini adalah video yang ada di channel 

youtube warkopi yang akan menjelaskan bagaimana orisinalitas konten 

yang mereka buat di channel youtubenya.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah subjek penelitian. Menurut Supranto, subjek 

survei adalah sekumpulan elemen yang dapat berupa orang, organisasi, 

atau produk yang disurvei.10 Objek penelitian dalam tulisan ini adalah 

bagaimana karakteristik konten warkopi dan bagaimana orisinalitas konten 

warkopi di media sosial youtube ditinjau dari peraturan undang-undang 

hak cipta.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah terpenting dalam 

melakukan survei, karena tujuan survei adalah untuk menjaring data. Oleh 

karena itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 

virtual dan dokumentasi. 

1. Observasi   

Observasi merupakan suatu aktivitas dalam melakukan proses atau 

objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk hasil penelitian tersebut. Sedangkan, observasi virtual 

merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi mengenai objek 

penelitian melalui media sosial.  

                                                           
9 https://kbbi.web.id/subjek.html diakses pada 02 Maret 2021, Pukul 16.25 Wib. 
10 J. Supranto, “Statistik Teori dan Aplikasi. Edisi 1 Jilid 1”, (Jakarta: Erlangga, 2020), 

hlm. 21 

https://kbbi.web.id/subjek.html
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan observasi virtual melalui 

media sosial youtube, yang dimiliki oleh konten kreator warkopi. 

Observasi ini dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

mengenai karakteristik dan orisinalitas konten warkopi di media sosial 

youtube. Penelitian ini akan melakukan observasi virtual melalui channel 

youtube milik warkopi, yang dipilih secara purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara 

tidak acak atau hanya diambil dari beberapa video saja. 

2. Dokumentasi    

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh Anda atau orang lain 

tentang Anda. Metode dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menghidupkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi berupa data atau informasi mengenai 

pro dan kontra antara masyarakat dengan konten kreator warkopi di media 

sosial youtube milik warkopi. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis memiliki arti pentingnya pengolahan data, pengorganisasian data, 

pembagian menjadi unit-unit yang lebih kecil, dan pencarian pola dan topik 

yang sama, kedua analisis dan interpretasi ini selalu berkaitan erat.11 Menurut 

Bogdan, Analisis data adalah proses menemukan dan mengedit data secara 

sistematis  dari  wawancara, catatan lapangan, dan sumber data lainnya, 

                                                           
11 Conny R. Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, karakteristik dan 

keunggulanya)”, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), Hlm. 122. 
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sehingga  mudah dipahami dan dibagikan kepada orang lain. 

Metode analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis data ini menggunakan level yang  

terdiri dari tiga jalur aktivitas: reduksi data, penyajian data, dan inferensi. 

Rangkaian kegiatan tersebut merupakan cara analisis yang saling susul 

menyusul biasa disebut juga suatu proses siklus interaktif. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

a. Data reduction (reduksi data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih poin, memfokuskan poin, 

mencari topik, pola, dan menghilangkan yang tidak diinginkan. Data yang  

direduksi  memberikan gambaran yang lebih detail, sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data tambahan dan mencarinya sesuai 

kebutuhan.12 Dalam penelitian ini peneliti akan merangkum informasi 

yang diperoleh dari temuan-temuan yang ada pada saat melakukan 

observasi dan dokumentasi. 

b. Data display (penyajian data)  

Data display artinya data yang direduksi ditampilkan, yang dapat 

ditampilkan dalam bentuk deskripsi, diagram, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sebagainya. Namun, penyajian data kualitatif yang paling 

umum digunakan bagi peneliti adalah  teks cerita.13  Dalam tahap ini 

                                                           
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 
13 Ibid, hlm. 93. 
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peneliti akan menguraikan mengenai bagaimana karakteristik dan 

orisinalitas konten warkopi di media sosial youtube.  

c. Conclusion  drawing/verification  ( penarikan kesimpulan) 

Conclusion drawing/verificationwartinya menarik kesimpulan, 

mereduksi dan mereview data yang disajikan (display).14  Dalam tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan mengenai bagaimana karakteristik dan 

orisinalitas konten warkopi di media sosial youtube. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat dipahami isi dari pembahasan serta alur dari penulisan penelitian 

skripsi ini, berikut sistematika penulisan yang telah dibuat dengan baik dan 

sedemikian rupa.  

Bab pertama, bab ini adalah bagian pendahuluan yang didalamnya terdapat 

Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Tinjauan Penelitian, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini merupakan landasan teori yang didalamnya terdapat 

berbagai pembahasan terkait dengan orisinalitas konten, konten media sosial 

youtube, hak cipta, dan etika Islam.  

Bab ketiga, bab ini akan menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan 

penulis terkait tema yaitu berisi tentang deskripsi mengenai warkopi di media 

sosial youtube.  

Bab keempat, bab ini berisi pembahasan atau hasil dari penelitian mengenai 

orisinalitas konten di media sosial youtube ditinjau dari prespektif etika Islam.  

                                                           
14 Ibid, hlm. 99.  
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Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang merupakan bagian penutup 

yang berisi kesimpulan serta saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Media sosial merupakan salah satu wadah untuk menyalurkan aspirasi bagi 

para penggunanya. Banyak hal yang dapat diakses di media sosial. Jenis media 

sosialpun sudah banyak ditemukan. Untuk saat ini media sosial youtube sangat 

digemari masyarakat di semua kalangan. Youtube merupakan media sosial yang 

diakses menggunakan internet. Youtube meemberikan pelayanan tayangan berupa 

audio dan video. Saat ini hampir semua orang ingin menjadi youtuber karena ada 

keuntungan yang diberikan oleh youtube.Konten warkopi di media sosial youtube 

tentu dianggap menarik bagi yang memang menyukainya, lain halnya dengan para 

netizen atau masyarakat yang tidak menyukai konten warkopi.  Maka dari itu hasil 

dari penelitian ini adalah: 

1. Orisinalitas merupakan keaslian, baik keaslian akan seni atau hasil karya 

dan ciptaan manusia. Tentu banyak indikator yang harus dipenuhi agar 

suatu karya dapat dikatakan orisinil atau asli. Konten yang ditayangkan 

warkopi di media sosial youtube, khususnya di channel sketsa warkopi ini 

termasuk pada salah satu contoh karya yang tidak orisinil, karena isi konten 

yang sama dan tidak adanya perizinan dari pihak warkopi terhadap pihak 

warkop DKI.  

2. Prespektif agama Islam dalam konten warkopi ini dapat dilihat dari cara 

berperilaku anggota warkopi yang kurang baik yaitu, membuat konten 



65 

 

 

 

bahkan hinga menyebarluaskan hasil konten yang meniru dari konten 

warkop DKI. Warkopi menayangkan konten yang tidak ada izin dari pihak 

warkop DKI dimana tindakan ini termasuk pada tindakan mencuri, dan 

tidak dibenarkan oleh agama Islam.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, penulis memiliki 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Dengan adanya sekelompok orang yang bernamakan Warkopi ini dapat 

menjadi inspirasi bagi masyarakat bahwa, kelebihan yang dimiliki oleh 

setiap orang tentu dapat diaspirasi dan layak untuk dihargai oleh dirinya dan 

orang lain. Rasa bertanggung jawab dalam membuat karya harus ada pada 

setiap pencipta, agar karya yang telah ada dapat bermanfaat serta memiliki 

perlindungan karya yang sesuai dengan peraturan yang ada.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai warkop 

DKI atau bahkan warkopi diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dengan analisis yang berfokus pada penelitian yang 

berbeda.  

3. Bagi instituisi, khususnya Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah terutama 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini dapat dijadikan 

bahan referensi pada penelitian di masa mendatang. 
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